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ABSTRAK

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan potensial bagi
negara, salah satunya Indonesia. Sumber penerimaan ini digunakan oleh
pemerintah untuk menjalankan pembangunan negara sebagai upaya
dalam meningkatkan, mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya
yang tersedia baik berupa sumber daya alam maupun sumber daya
manusia untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Salah satu sumber
penerimaan pajak berasal dari Pajak Penghasilan Pasal 21 yang
dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam suatu
tahun pajak.

PT. X merupakan salah satu klien dari Susanto, Kharis dan
Rekan, Tax and Business Consultants. PT. X merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang ekspor perdagangan hasil rotan berupa mebel
yang berada di Sidoarjo. Tujuan dari PKL ini adalah untuk melakukan
analisis dan pembahasan mengenai perencanaan Pajak Penghasilan
Pasal 21 yang tepat bagi PT. X dengan menggunakan empat alternatif
metode yang diberikan yaitu Metode Net, Metode Gross, Metode
Tunjangan Pajak, dan Metode Gross Up.

Metode penghitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 yang
digunakan olen PT. X sebelumnya adalah Metode Net. Dengan
menggunakan metode ini, pengeluaran perusahaan terkait dengan
menanggung Pajak Penghasilan Pasal 21 tidak dapat dibebankan secara
fiskal dalam menghitung Pajak Penghasilan Badan, sehingga PT. X
tidak mendapatkan penghematan pajak dari Pajak Penghasilan Badan.
PT. X akan melakukan penghematan yang lebih besar dengan
menggunakan Metode Gross Up karena tunjangan pajak penghasilan
yang diberikan kepada karyawan menyebabkan beban operasional
menjadi tinggi, laba perusahaan menjadi rendah sehingga Pajak
Penghasilan Badan yang ditanggung oleh PT. X akan lebih rendah.
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, PT. X disarankan
melakukan perencanaan Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan
menggunakan Metode Gross Up.

Kata Kunci:  Pajak Penghasilan Pasal 21, Perencanaan Pajak,
Metode Gross Up, Empat Metode
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ABSTRACT

Tax is one of the potential sources of acceptance for the
state, especially for Indonesia. This source of revenue is used by the
government to run the country’s development as an effort to improve,
develop and utilize available resources in the form of natural
resources and human resources for the greatest prosperity of the
people. One of the sources of tax receipts derived from the Income
Tax Article 21 imposed on income received or accrued within a
taxable year.

PT. X is one of the clients of Susanto, Kharis and Partners,
Tax and Business Consultants. PT. X is a company engaged in the
export of rattan products in the form of furniture located in Sidoarjo.
The purpose of this internship is to conduct analysis and discussion
of the planning on Income Tax Article 21 which is appropriate for
PT. X by using four alternative methods given are Net Method, Gross
Method, Tax Benefit Method and Gross Up Method.

The previous method of calculating Income Tax Article 21
used by PT. X is the Net Method. By using this method, the
company’s expenses related to paying the Income Tax Article 221
can’t be charged fiscally in calculating the Corporate Income Tax,
so that PT. X don’t get tax savings from Corporate Income Tax. PT.X
will make bigger savings by using the Gross Up Method because the
income tax allowance given to employees causes the operational
expenses to be high, the company’s earnings become low so that the
Corporate Income Tax is borne by PT. X will be lower. PT. X is
recommended to conduct the Income Tax Article 21 by using the
Gross Up Method.

Keywords: Income Tax Article 21, Tax Planning, Gross Up
Method. Four Method
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